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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya" 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan  

yang membuat kita sulit." 

Ali bin Abi Thalib 

 

"Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya 

kendala tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil, maka 

tidak ada kata mustahil." 

Ustadz Hanan Attaki 

 

"Keberhasilan bukan milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha." 

BJ. Habibie 

 

"Skripsi ini bukan akhir, melainkan jejak perjuangan yang akan terus hidup" 

(Penulis) 
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING (CTL) DENGAN METODE THINK TALK WRITE 

(TTW) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS XI 

 

Oleh: 

Mia Siti Khoiriyah 

22104040050 

 

ABSTRAK 

 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan metode Think Talk Write (TTW) lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

belajar siswa kelas XI.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan desain penelitiannya nonequivalent control group design. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Sleman 

tahun ajaran 2025/2026, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI F1 sebagai kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan (treatment) 

berupa pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan metode Think Talk Write (TTW) dan 

kelas XI F3 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa, modul ajar, LKS, dan prescale-postscale 

motivasi belajar. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

parametrik yaitu uji-t untuk kemampuan berpikir kritis siswa dan uji non-

parametrik yaitu uji Mann Whitney untuk motivasi belajar siswa. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan software SPSS 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

metode Think Talk Write (TTW) lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis dengan nilai signifikansi  

0,000 < 0,05. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan metode Think Talk Write (TTW) lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kata kunci: Efektivitas, Contextual Teaching and Learning, Think Talk Write, 

Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar. 
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EFFECTIVENESS OF MATHEMATICS LEARNING USING THE 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) APPROACH 

COMBINED WITH THE THINK TALK WRITE (TTW) METHOD ON 

CRITICAL THINKING SKILLS AND LEARNING MOTIVATION OF 

GRADE XI STUDENTS 

 

By: 

Mia Siti Khoiriyah 

22104040050 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine whether mathematics 

learning using the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach with the 

Think Talk Write (TTW) method is more effective than conventional learning in 

terms of critical thinking ability and learning motivation among Grade XI 

students. 

This study is a quasi-experimental design with a nonequivalent control 

group design. The population consisted of all Grade XI students at MAN 1 

Sleman for the 2025/2026 academic year. The sample comprised students of 

class XI F1 as the experimental group, who received mathematics instruction 

using the CTL approach with the TTW method, and students of class XI F3 as 

the control group, who received conventional learning. The instruments used in 

this study included critical thinking ability pretest-posttest questions, teaching 

modules, student worksheets (LKS), and learning motivation prescale-

postscale questionnaires. Data were analyzed using parametric statistics, 

namely the t-test for critical thinking ability, and non-parametric statistics, 

namely the Mann-Whitney test for learning motivation. All analyses were 

conducted using SPSS 27 software. 

The results showed that mathematics learning using the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach combined with the Think Talk Write 

(TTW) method was more effective than conventional learning in improving 

students' critical thinking skills, with a significance value of 0.000<0.05. In 

addition, the results also showed that mathematics learning using the 

Contextual Teaching and Learning (CTL) approach combined with the Think 

Talk Write (TTW) method was more effective than conventional learning in 

improving students' learning motivation, with a significance value of 

0.000<0,05. 

Keywords: Effectiveness, Contextual Teaching and Learning, Think Talk Write, 

Critical Thinking Skills, Learning Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kemajuan sebuah negara sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Dalam 

konteks global, UNESCO menegaskan bahwa pendidikan berperan sebagai kunci 

dalam pembangunan dan perbaikan negara (Nandika, 2007). Sejalan dengan hal 

tersebut, Indonesia terus melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, salah satunya melalui reformasi kurikulum. Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 31 ayat (3) dan (4) menegaskan bahwa pemerintah bertanggung jawab 

menyelenggarakan pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Kurikulum Merdeka menjadi salah satu upaya pemerintah untuk merespons 

kebutuhan pendidikan masa kini. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Guru didorong untuk 

mengembangkan pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Yuhastina et al., 2020). Kurikulum Merdeka juga menekankan 

pentingnya pengembangan kompetensi esensial dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui kegiatan belajar yang menuntut eksplorasi, diskusi, dan refleksi 

(Kemdikbudristek, 2022). Selain itu, kurikulum ini memberikan ruang bagi guru 

untuk merancang pembelajaran yang mengaitkan pengalaman autentik dengan 

materi pelajaran sehingga siswa dapat membangun pemahaman konseptual yang 

lebih mendalam. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga bertujuan 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, proses 

pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, berkolaborasi, serta mengaitkan pengetahuan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan yang 
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kontekstual dan berpusat pada siswa sangat diperlukan karena mampu 

meningkatkan keterlibatan, rasa ingin tahu, serta kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata yang mereka 

hadapi (Firman, 2021). 

 Salah satu kemampuan yang menjadi tuntutan penting dalam abad ke-21 

adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini dipilih karena tidak hanya 

membantu individu dalam memahami masalah secara mendalam, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengevaluasi berbagai perspektif sebelum 

mengambil keputusan yang tepat. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk membantu siswa menganalisis 

informasi, mengevaluasi solusi, dan membuat keputusan yang rasional (Abdullah, 

2013). Selain itu, di era digital yang dipenuhi informasi yang kompleks dan tidak 

selalu valid, berpikir kritis menjadi kunci untuk membedakan fakta dari hoaks serta 

mengembangkan solusi kreatif. Kemampuan berpikir kritis dalam matematika 

merupakan salah satu keterampilan utama abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa. 

Karena matematika melatih logika, ketelitian, dan pemecahan masalah, yaitu 

kompetensi yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan global (Atalay dan 

Boyaci, 2019). 

 Berbagai hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah. Kondisi tersebut 

terlihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menganalisis 

informasi, menghubungkan berbagai konsep matematika, mengevaluasi strategi 

penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara logis ketika dihadapkan pada 

permasalahan nonrutin maupun kontekstual (Shanti et al., 2018). Temuan tersebut 

diperkuat oleh hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa capaian literasi matematika siswa Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata negara anggota OECD. Sebagian besar siswa masih 

mampu menyelesaikan soal pada tingkat kompetensi dasar, namun mengalami 

kesulitan ketika menghadapi soal yang menuntut penalaran, analisis, dan penerapan 

konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (OECD, 2023). 

Berdasarkan temuan literatur, kondisi tersebut antara lain dipengaruhi oleh praktik 
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pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, berfokus pada latihan soal rutin, 

serta belum memberikan kesempatan yang memadai bagi siswa untuk 

mengeksplorasi konsep, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara mendalam 

(Shanti et al., 2018). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika 

di sekolah belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 Selain kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar turut menjadi komponen 

kunci yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. 

Siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi umumnya menunjukkan ketekunan, 

keaktifan, serta kemauan kuat untuk memahami dan menuntaskan tugas-tugas 

belajar (Hamzah, 2011). Sebaliknya, motivasi yang rendah sering kali berdampak 

pada minimnya keterlibatan siswa, munculnya rasa enggan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan rendahnya capaian akademik yang diperoleh (Sardiman, 2018). 

Dengan demikian, motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal yang 

menentukan sejauh mana siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. 

 Secara teoritis, kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar tidak 

berkembang secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya 

sendiri. Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan 

dan pengalaman belajar yang bermakna, sedangkan Vygotsky menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses konstruksi pengetahuan melalui kegiatan 

diskusi dan kolaborasi (Firdaus, Sugilar, & Aditya, 2023). Berdasarkan teori 

tersebut, pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 

berdiskusi, dan mengkomunikasikan ide diyakini dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih optimal. 

Selain itu, teori motivasi belajar menjelaskan bahwa keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan dorongan intrinsik untuk belajar. 

Menurut Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan, 

motivasi belajar akan berkembang ketika siswa memperoleh kesempatan untuk 
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menunjukkan kemandirian (autonomy), berinteraksi dengan lingkungan sosial 

(relatedness), dan merasakan keberhasilan dalam proses belajar (competence) 

(Muzakir, 2026). Oleh karena itu, pembelajaran yang menghubungkan materi 

dengan pengalaman nyata siswa serta memberikan ruang untuk berpartisipasi aktif 

diperkirakan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam pembelajaran matematika 

tidak hanya terletak pada belum optimalnya kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga pada proses pembelajaran yang belum 

sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan secara mandiri, berdiskusi, mengeksplorasi konsep, serta mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

cenderung berperan sebagai penerima informasi, sehingga kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajarnya kurang berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, bermakna, dan mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka karena menghubungkan materi pelajaran dengan konteks 

dunia nyata, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami pembelajaran 

secara langsung, serta membangun pemahaman melalui kegiatan eksploratif. 

Contextual Teaching and Learning untuk selanjutnya disingkat CTL. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa CTL dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

proses belajar, termasuk pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Fatikhah et al., 2021), meningkatkan aktivitas belajar dan koneksi matematis 

(Sulung & Rusmono, 2021), serta memperkuat motivasi dan kemandirian belajar 

siswa melalui pengaitan materi dengan pengalaman bermakna (Johnson, 2002; 

Nurhadi, 2004). Temuan lainnya juga mengindikasikan bahwa CTL mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan bermakna, sehingga 

mendukung berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran matematika (Rusman, 2017). 

 Meskipun CTL memiliki berbagai keunggulan dalam menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, penerapannya masih memerlukan 
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metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk berpikir secara 

mandiri, berdiskusi, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya secara sistematis. 

Salah satu metode yang sesuai adalah Think Talk Write, yang terdiri atas tiga tahap, 

yaitu berpikir secara mandiri (think), mendiskusikan ide dengan teman (talk), dan 

menuliskannya secara sistematis (write) (Nasrulloh & Umardiyah, 2021; Huinker 

& Laughlin, 1996). Think Talk Write untuk selanjutnya disingkat TTW. Penelitian 

menunjukkan bahwa TTW efektif meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan 

berpikir logis, serta pemahaman konsep matematika (Ansari, 2015; Huda, 2016). 

Meskipun penelitian terkait CTL dan TTW cukup banyak, sebagian besar di 

antaranya meneliti kedua pendekatan tersebut secara terpisah atau hanya berfokus 

pada satu aspek hasil belajar, seperti pemahaman konsep atau kemampuan 

pemecahan masalah. Penelitian yang menguji efektivitas gabungan CTL dan TTW 

secara simultan terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika, khususnya di jenjang SMA/MA, masih terbatas.  

Adapun berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan wawancara dengan 

guru matematika kelas XI MAN 1 Sleman, diketahui bahwa guru telah berupaya 

menerapkan pembelajaran yang bersifat kontekstual dengan mengaitkan materi 

matematika dengan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sebagai 

contoh, guru memberikan ilustrasi atau permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata untuk membantu siswa memahami konsep yang dipelajari. 

Namun, setelah penyajian konteks tersebut, proses pembelajaran masih didominasi 

oleh penjelasan guru (ceramah), pemberian contoh soal, dan latihan individu. 

Aktivitas diskusi kelompok telah dilaksanakan, tetapi masih bersifat terbatas, yaitu 

berfokus pada penyelesaian soal tanpa memberikan kesempatan yang memadai bagi 

seluruh siswa untuk mengemukakan ide, mengkritisi pendapat teman, maupun 

menyusun kembali pemahamannya secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa belum sepenuhnya mengimplementasikan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) secara utuh yang mencakup komponen konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik 

yang saling terintegrasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu metode pembelajaran yang 
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tidak hanya menghadirkan konteks nyata, tetapi juga mampu memfasilitasi 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan. Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan adalah memadukan pendekatan CTL dengan metode Think Talk 

Write (TTW). Metode TTW memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

secara mandiri terhadap permasalahan yang diberikan (think), mendiskusikan hasil 

pemikirannya dengan teman dalam kelompok (talk), serta menuliskan kembali hasil 

pemahaman yang telah diperoleh (write). Melalui tahapan tersebut, siswa tidak 

hanya memahami konsep yang dipelajari, tetapi juga terlatih untuk mengemukakan 

alasan, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta menyimpulkan hasil 

diskusi secara sistematis.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan metode Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif 

dan relevan dengan kebutuhan abad 21.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas XI MAN 1 Sleman masih 

tergolong rendah, terutama dalam menganalisis permasalahan, 

mengidentifikasi asumsi, dan menentukan langkah penyelesaian soal secara 

mandiri. 

2. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih relatif rendah, 

ditunjukkan oleh minimnya jumlah siswa yang aktif dan fokus selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru dan berfokus 

pada latihan-latihan rutin, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa 

untuk melakukan eksplorasi konsep dan pemecahan masalah secara mendalam. 

4. Proses pembelajaran matematika belum sepenuhnya memfasilitasi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa, sehingga diperlukan 
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inovasi pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif dan 

merata. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan metode 

Think Talk Write (TTW) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan metode 

Think Talk Write (TTW) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa? 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui keefektifan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan metode Think Talk Write (TTW) daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Mengetahui keefektifan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan metode Think Talk Write (TTW) daripada pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa. 

E. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan 

berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Asumsi-asumsi dalam 

penelitian ini merupakan sesuatu yang diasumsikan terjadi, sehingga tidak perlu 

dibuktikan kebenarannya. Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dengan metode 

TTW diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen sesuai modul ajar 

yang telah disusun peneliti tanpa membedakan subjek. 

2. Perilaku yang muncul dalam pembelajaran akibat dari treatment yang 

diberikan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.. 
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3. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis 

dengan sungguh-sungguh dan individu, sehingga hasil pretest dan posttest 

dapat menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Siswa mengisi skala prescale dan postscale motivasi belajar siswa dengan 

sungguh-sungguh dan individu, sehingga hasil prescale dan postscale dapat 

menggambarkan motivasi belajar siswa. 

5. Validator memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen pengukuran 

dengan benar dan teliti sehingga hasil validasi perangkat pembelajaran sudah 

layak untuk digunakan pada pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning melalui metode Think Talk Write serta sebagai 

pengukuran kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa. 

6. Guru menguasai pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning melalui metode Think Talk Write dan menerapkan pembelajaran 

sesuai modul ajar yang telah disusun oleh peneliti.  

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Penelitian ini dibatasi hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan 

dengan efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL 

dengan metode TTW terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 

siswa. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah fungsi komposisi 

kelas XI. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat 

diantaranya:  

1. Bagi Guru  

a. Penelitian ini dapat membantu untuk melakukan variasi dalam 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 

b. Memberikan ide kreatif atau menambah wawasan guru tentang 

pembelajaran matematika melalui pendekatan CTL dengan metode 

TTW.  

2. Bagi Siswa  
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a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar.   

b. Memberikan pengalaman belajar matematika dengan pendekatan CTL 

dengan metode TTW. 

3. Bagi Peneliti  

a. Mengetahui apakah pembelajaran melalui pendekatan CTL dengan 

metode TTW lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa.  

b. Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam pembelajaran 

matematika melalui pendekatan CTL dengan metode TTW.  

4. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah serta 

terciptanya suasana belajar mengajar di kelas yang kondusif. 

b. Memberikan contoh pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 

pendekatan CTL dengan metode TTW.        

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai penelitian ini maka perlu 

adanya definisi operasional. Beberapa istilah yang perlu dipahami dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika  

Efektivitas pembelajaran matematika dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan penerapan pembelajaran 

menggunakan pendekatan CTL dengan metode TTW terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses kerjasama dan 

kombinasi antara guru dan siswa yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, yaitu 

untuk memanfaatkan segala potensi yang bersumber dari dalam diri siswa 

itu sendiri guna mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan dan 
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perubahan dunia, serta untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

3. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 

pendekatan belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

membangun sendiri pemahamannya, dengan cara mengaitkan materi baru 

dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimilikinya. Terdapat tiga 

prinsip utama, yaitu saling ketergantungan, diferensiasi, dan pengaturan diri 

(Elaine B. Johnson, 2007:80). Prinsip saling ketergantungan memandang 

bahwa kehidupan merupakan suatu sistem terpadu, demikian pula 

lingkungan belajar dipahami sebagai sebuah sistem yang terdiri atas 

berbagai komponen pembelajaran yang saling terhubung dan memberikan 

pengaruh secara fungsional. Pembelajaran kontekstual disusun melalui 

tujuh komponen inti yaitu konstruktivisme, inkuiri, kegiatan bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Agus 

Suprijono, 2009).  

4. Metode Think Talk Write (TTW) 

Metode Think Talk Write (TTW) pada dasarnya diawali melalui 

serangkaian aktivitas yang menuntut siswa untuk berpikir secara mandiri, 

kemudian berinteraksi dalam diskusi bersama teman, dan akhirnya 

menyajikan hasil pemikiran tersebut dalam bentuk tulisan. Metode TTW 

terdiri atas tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah think, yaitu aktivitas 

berpikir mandiri yang tampak ketika siswa membaca teks atau 

permasalahan matematika, kemudian memikirkan kemungkinan strategi 

penyelesaian, serta membuat catatan terkait informasi yang dipahami 

maupun langkah-langkah penyelesaian dengan bahasa mereka sendiri. 

Tahap kedua adalah talk, yaitu proses komunikasi di mana siswa membahas 

ide, strategi, atau temuan mereka dengan bahasa yang mereka kuasai 

sehingga dapat melatih kemampuan berbicara dan bertukar pendapat secara 

efektif. Tahap ketiga adalah write, yaitu menuliskan hasil diskusi atau 

pemikiran pada lembar kerja yang telah disediakan. Kegiatan menulis ini 
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berfungsi sebagai proses mengonstruksi kembali ide setelah siswa 

berdiskusi dan menginternalisasi konsep melalui ungkapan tertulis. 

5. Pembelajaran Matematika menggunakan Pendekatan CTL dengan Metode  

TTW  

  Pembelajaran Matematika menggunakan Pendekatan CTL dengan 

Metode  TTW adalah suatu cara pembelajaran yang dilaksanakan melalui 3 

tahapan utama, yaitu think talk write. Pada tahap think siswa diajak untuk 

berpikir secara mandiri melalui pemberian masalah kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pada tahap talk, siswa 

berdiskusi dalam kelompok untuk mengolah, menafsirkan, dan 

menyekesaikan permasalahan tersebut, sekaligus mempresentasikan hasil 

diskusinya. Tahap terakhir, yaitu write, siswa menyusun catatan atau 

rangkuman individu mengenai pemahaman yang diperoleh selama proses 

diskusi serta mengerjakan soal penguatan sebagai bentuk pendalaman 

terhadap materi yang telah dipelajari.   

6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

7. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki setiap 

individu untuk menyelesaikan sebuah masalah berfokus pada proses dan 

langkah-langkah yang diambil secara teliti dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan yang mengacu pada indikator: menganalisis 

dan memfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi asumsi, menentukan solusi 

dari permasalahan dalam soal, menuliskan jawaban atau solusi dari 

permasalahan dalam soal, dan menentukan kesimpulan dari solusi 

permasalahan yang telah diperoleh. 

8. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 
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siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Motivasi 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa yang mengacu pada indikator sebagai berikut: perasaan 

senang, kemauan, kesadaran, dan kemandirian. 

9. Materi Fungsi Komposisi 

Komposisi fungsi adalah penggabungan dua fungsi atau lebih secara 

berurutan sehingga membentuk sebuah fungsi baru, fungsi yang didapatkan 

dari hasil penggabungan dua fungsi atau lebih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab IV, maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari hasil uji-t posttest kemampuan berpikir kritis, diketahui bahwa 

nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000. Artinya nilai sig. posttest kemampuan 

berpikir kritis setelah dibagi 2 yaitu tetap 0,000 dan kurang dari 0,05, maka 

menurut kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak atau H1 diterima. 

Disimpulkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol. Berdasarkan pembahasan 

juga, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan CTL dengan metode TTW lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Dilihat dari hasil uji Mann-Whitney postscale motivasi belajar, diketahui 

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000. Artinya nilai sig. postscale 

motivasi belajar setelah dibagi 2 yaitu tetap 0,000 dan kurang dari 0,05, 

maka menurut kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak atau H1 diterima. 

Disimpulkan bahwa rata-rata skor postscale motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale motivasi belajar 

siswa kelas kontrol. Berdasarkan pembahasan juga, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

CTL dengan metode TTW lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka peneliti menegemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut:   

1. Bagi guru matematika, pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan metode Think Talk Write (TTW) dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran, khususnya pada materi yang memerlukan 
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kemampuan berpikir kritis. Guru disarankan untuk menyajikan 

permasalahan yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melalui tahapan berpikir 

(think), berdiskusi (talk), dan menuliskan hasil pemikirannya (write) agar 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat.. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menerapkan pendekatan CTL 

dengan metode TTW pada materi matematika lainnya, jenjang pendidikan 

yang berbeda, atau dengan waktu pelaksanaan yang lebih panjang sehingga 

efektivitas pembelajaran dapat dikaji secara lebih komprehensif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti kemampuan 

pemecahan masalah, komunikasi matematis, kreativitas, atau hasil belajar, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai dampak penerapan 

pendekatan CTL dengan metode TTW dalam pembelajaran matematika. 
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